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PERBEDAAN KECERDASAN EMOSIONAL BERDASARKAN STATUS





Organisasi memegang peranan dalam proses interaksi dengan orang lain.
Dunia organisasi mengajarkan mahasiswa untuk mampu bersosialisasi, saling
membantu, dan bertukar pendapat. Melalui organisasi ekstrakurikuler, kecerdasan
emosional seseorang dapat terbentuk. Kecerdasan emosional merupakan
ketrampilan yang dimiliki seseorang untuk mengelola emosinya dengan baik,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan, terutama
yang berkaitan dengan hubungan antar manusia. Kecerdasan emosional bertumpu
pada hubungan antara perasan, watak, dan naluri moral.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kecerdasan emosional berdasarkan status keikutsertaan dalam organisasi
ekstrakurikuler pada mahasiswa D IV Kebidanan.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester II, IV, dan VI dari
program studi D IV Kebidanan FK UNS yang  berjumlah 108 orang. Karena
dilakukan pada populasi yang secara kebetulan bertemu, maka penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel secara Insidental Non Random
Sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan yakni uji t
dengan bantuan komputer program SPSS 17 for windows.
Berdasarkan analisis data, diperoleh, t hitung > t tabel , 5,576 > 1,980 dengan
signifikansi 0,000, maka p < 0,05. Hal ini menunjukkan hasil perbedaan yang
signifikan. Mean dari kelompok yang ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler
yakni 94,86. Sedangkan untuk kelompok yang tidak ikut serta dalam organisasi
ektrakurikuler mempunyai mean 86,15. Ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
tingkat kecerdasan emosional berdasarkan status keikutsertaan mahaiswa dalam
organisasi ekstrakurikuler. Mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi
ekstrakurikuler, mempunyai kecerdasan emosional yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler.
Kesimpulan yang didapat yakni terdapat perbedaan kecerdasan emosional
berdasarkan status keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler.






Organisasi merupakan wadah yang menghimpun kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam organisasi, individu sebagai anggota
mempunyai hubungan yang mendalam antara yang satu dengan yang lain
(Widayanti, 2005). Di dalam organisasi terdapat sejumlah aturan yang
berlaku dalam organisasi yang dinyatakan akan membantu menciptakan suatu
budaya yang resonan, cerdas emosi dan efektif (Goleman dkk, 2004). Dalam
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor
155 /U/1998 tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan di perguruan
tinggi, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan kemahasiswaan yang
meliputi penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, upaya perbaikan
kesejahteraan mahasiswa dan bakti sosial bagi masyarakat.
Menurut Ariwibowo (2008), proses aktualisasi potensi siswa sering
terjadi melalui kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya aktualisasi tentang
kepemimpinan, kesenian, olahraga, kepekaan sosial, nilai religius, dan
sebagainya. Kemudian ia juga menambahkan, jika dilihat lagi secara
mendalam, maka ada beberapa manfaat mengikuti ektrakurikuler. Pertama,
dapat mengakomodasi keragaman kecerdasan dan potensi siswa. Kedua, lebih
mendekatkan pendidikan pada dunia riil. Ketiga, memiliki fleksibilitas yang
tinggi dari segi program dan kurikulum. Keempat, pendidikan dilaksanakan
2secara menarik dan menyenangkan. Keragaman kecerdasan yang dimaksud
bukan hanya kecerdasan intelegensi (IQ), tetapi lebih mengarah pada
kecerdasan emosional (EQ) mahasiswa. Dengan kata lain, dengan mengikuti
kegiatan organisasi ektrakurikuler bermanfaat untuk meningkatkan
kecerdasan emosional mahasiswa.
Komposisi yang seimbang dari mahasiwa tidak hanya memiliki IQ yang
tinggi tetapi juga diimbangi EQ. Berdasarkan banyak penelitian, IQ
menentukan sukses seseorang sebesar 20% sedangkan kecerdasan emosi
memberi kontribusi 80%. Pembangunan karakter mahasiswa tidak hanya
duduk dikelas, menghapal perkataan dosen, dan mengejar nilai. Ada dinamika
lain yaitu kepemimpinan dan proses pendewasaan, lewat organisasi
kemahasiswaan kecerdasan emosi terbentuk. Dunia organisasi mengajarkan
mahasiswa untuk mampu bersosialisasi, saling membantu, dan bertukar
pendapat. Keuntungan lainya mahasiswa siap diterjunkan ditengah
masyarakat dan langsung dengan cepat mengaplikasikan ilmunya ( Dukarno,
2009).
Berkaitan dengan hubungan antara manusia, organisasi memegang
peranan dalam proses interaksi dengan orang lain. Di dalam suatu proses
interaksi antara manusia, dibutuhkan berbagai macam ketrampilan agar
proses interaksi berjalan dengan baik. Untuk itu diperlukan suatu bentuk
kecerdasan emosional. Goleman (dalam Syahrini, dkk, 2007) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional bertumpu pada hubungan antara perasan, watak,
dan naluri moral. Kecerdasan emosional merupakan kesanggupan untuk
2
3mengendalikan dorongan emosi, membaca perasan terdalam orang lain,
memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya. Kecerdasan emosional
berperan besar dalam suatu tindakan termasuk dalam pengambilan keputusan
secara rasional. Individu yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan
lebih luas pengalaman dan pengetahuannya dibandingkan individu yang lebih
rendah kecerdasan emosionalnya. Kecerdasan emosional merupakan
ketrampilan yang dimiliki seseorang untuk mengelola emosinya dengan baik,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan,
terutama yang berkaitan dengan hubungan antar manusia.
Segal (2001) menambahkan bahwa wilayah EQ adalah hubungan
pribadi dan antarpribadi. EQ bertanggungjawab atas harga diri, kepekaan
sosial, dan kemampuan adaptasi sosial seseorang. EQ memungkinkan
seseorang untuk menentukan pilihan-pilihan yang baik tentang apa yang akan
dilakukan dan bagaimana menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi
dan kebutuhan orang lain. Craig (2004) memaparkan bahwa seseorang yang
tinggi tingkat intelegensi emosionalnya mampu tetap tenang dan terpusat
serta memelihara kesadaran dirinya di hadapan orang lain. Selain itu, orang-
orang yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi juga mempunyai
kualitas belas kasih, mendahulukan kepentingan orang lain, disiplin diri,
optimis, fleksibel, dan kemampuan memecahkan berbagai masalah serta
menangani stres. Mereka mampu membaca dan memantau perasaan mereka
sendiri dan perasaan orang lain.
4Goleman (dalam Syahraini, dkk, 2007) juga mengungkapkan bahwa
kaum wanita yang cerdas secara emosional cenderung bersikap tegas dan
mengungkapkan perasaan secara langsung dan memandang dirinya sendiri
secara positif yang mana kehidupan memberikan makna bagi kaum wanita itu
sendiri. Menurut Goleman (2001), wanita cenderung mengalami perasaan
yang spontan terhadap orang lain. Ciri khas dari seorang wanita dalam
konteks ini yaitu empati. Empati merupakan salah satu ranah antarpribadi
dalam kecerdasan emosional. Dari pendapat tersebut, penelitian terhadap
mahasiswa kebidanan menjadi perhatian khusus dari penulis untuk meneliti
kecerdasan emosional mereka, karena mahasiswa kebidanan terdiri dari
perempuan atau wanita semua. Diharapkan dengan adanya penelitian ini,
mampu memberikan gambaran tentang kecerdasan emosional mahasiswa
kebidanan yang terbentuk dari mengikuti organisasi di lingkungan kampus.
Pemaparan di atas menggambarkan bahwa kecerdasan emosional
seorang mahasiswa dapat terbentuk di dalam suatu organisasi. Dalam hal ini,
memungkinkan terjadi perbedaan tingkatan kecerdasan emosional antara yang
ikut serta kegiatan organisasi dan yang tidak ikut serta. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Perbedaan Kecerdasan Emosional Berdasarkan Status Keikutsertaan Dalam
Organisasi Ekstrakurikuler Pada Mahasiswa D IV Kebidanan”.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan
masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah Terdapat Perbedaan Kecerdasan
Emosional Berdasarkan Status Keikutsertaan Dalam Organisasi
Ekstrakurikuler Pada Mahasiswa D IV Kebidanan?”
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai pada
penulisan penelitian ini yaitu :
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya perbedaan kecerdasan emosional
berdasarkan status keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler pada
mahasiswa D IV Kebidanan
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional antara mahasiswa
D IV kebidanan yang ikut serta dan tidak ikut serta dalam organisasi
ekstrakurikuler.
D. Manfaat
Pada penulisan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat aplikatif
yakni agar mahasiswa dapat meningkatkan kecerdasan emosionalnya dengan
mengikuti kegiatan organisasi ekstrakurikuler.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Organisasi Ektrakurikuler Mahasiswa
Organisasi kemahasiswaan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa di lingkungan kampus. Dalam Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 155
/U/1998 tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan di perguruan




Menurut Gibson, dkk (2000), organisasi adalah suatu unit
yang terkoordinasi yang terdiri atas setidaknya 2 orang yang
berfungsi untuk mencapai tujuan umum. Pengertian organisasi juga
dikatakan oleh Thoha (2007) bahwa organisasi adalah kolektivitas
orang-orang yang bekerja sama secara sadar dan sengaja untuk
mencapai tujuan tertentu.
b. Unsur-unsur Organisasi
Menurut Hasibuan (2005), organisasi dikatakan ada jika
terdapat unsur-unsur berupa manusia, tempat kedudukan, tujuan,
pekerjaan, struktur, teknologi, dan lingkungan (Environtment
External Social System). Sedangkan menurut Daulay (2010),
6
7unsur-unsur dalam organisasi meliputi manusia, sistem, dana, dan
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam suatu organisasi.
c. Proses Organisasi
Menurut Gibson, dkk (2005), proses organisasi dibagi dalam
beberapa macam sebagai berikut :
a) Proses Komunikasi, yakni merupakan proses yang
menghubungkan organisasi dengan lingkungannya termasuk
bagian-bagiannya. Informasi mengalir ke dan dari organisasi itu,
termasuk di dalam organisasi itu sendiri, jadi informasi
mengintegrasikan kegiatan intern organisasi.
b) Proses Pengambilan keputusan, proses pengambilan keputusan
dalam organisasi tergantung pada tujuan yang tepat dan
pengidentifikasian sarana untuk mencapai tujuan.
c) Proses Evaluasi Prestasi, proses ini harus dilakukan seorang
pimpinan untuk mengevaluasi prestasi individu dan kelompok
dalam organisasi. Sistem yang diterapkan pada evaluasi
bergantung pada perilaku organisasi, struktur, dan proses.
d) Proses Sosialisasi dan karir, pada proses ini ditekankan bahwa
kesuksesan seseorang dalam suatu karir di organisasi paling
tidak sebagian tergantung pada tingkatan dimana ia
mengadaptasikan dirinya pada tuntutan organisasi.
8d. Modal manusia dalam organisasi menurut Ancok (2007) di
kategorikan menjadi beberapa macam meliputi :
1) Modal Intelektual, adalah perangkat yang diperlukan untuk
menemukaan peluang dan mengelola ancaman dalam
kehidupan
2) Modal Emosional, yakni orang yang memiliki modal emosional
yang tinggi memiliki sikap positif di dalam menjalani
kehidupan
3) Modal Sosial, untuk dapat berbagi wawasan orang harus
membangun jaringan hubungan sosial dengan orang lainnya
4) Modal Ketabahan, ketabahan adalah modal untuk sukses dalam
kehidupan, apakah itu kehidupan pribadi ataukah kehidupan
sebuah organisasi
5) Modal Moral dan Spiritual, manusia yang memiliki moral akan
mengharamkan perilaku yang melanggar etik
6) Modal Kesehatan, yakni kesehatan merupakan bagian dari




Menurut Suryosubroto (2002), kegiatan ekstrakurikuler
didefinisikan sebagai kegiatan tambahan di luar struktur program
9dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan
memperluas wawasan dan pengetahuan siswa. Sedangkan menurut
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 155 /U/1998 tentang pedoman umum organisasi
kemahasiswaan di perguruan tinggi, kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan kemahasiswaan yang meliputi penalaran dan
keilmuan, minat dan kegemaran, upaya perbaikan kesejahteraan
mahasiswa dan bakti sosial bagi masyarakat.
b. Fungsi kegiatan ekstrakurikuler
1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat mereka.
2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial
peserta didik.
3) Rekreasi, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses
perkembangan.
4) Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.
Depdiknas (2010)
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3. Keikutsertaan mahasiswa dalam  organisasi ekstrakurikuler
Yang dimaksud mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi
ekstrakurikuler adalah mereka yang ikut terlibat dalam kegiatan
berorganisasi dalam lingkup intra kampus. Dalam hal ini mahasiswa
yang ikut organisasi ekstrakurikuler juga didefinisikan sebagai
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan secara kelompok yang
mempunyai tujuan tertentu untuk membantu pengembangan diri mereka
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mahasiswa dengan
mengikuti kegiatan organisasi ekstrakurikuler
Sedangkan yang dimaksud dengan mahasiswa yang tidak ikut
serta dalam organisasi ekstrakurikuler adalah mereka yang sama sekali
tidak mengikuti berbagai kegiatan organisasi baik di dalam kampus
maupun di luar kampus. Mahasiswa ini hanya memfokuskan dirinya
pada kegiatan proses belajar di kampus.
B. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada
tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan
John Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.
Salovey dan Mayer (dalam Martin, 2003) mendefinisikan kecerdasan
emosional yakni sebagai “kemampuan untuk memahami perasaan diri
11
sendiri untuk berempati terhadap perasaan orang lain dan untuk
mengatur emosi, yang secara bersama berperan dalam peningkatan taraf
hidup seseorang” .
Menurut Goleman (2007), kecerdasan emosional adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda
kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Cooper dan Sawaf (2002)
mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan
pengaruh yang manusiawi.
Kecerdasan Emosional juga diungkapkan oleh Bar-On (dalam
Stein, dkk, 2002) sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan,
meraih, dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan
secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan
intelektual.
Pada penelitian ini digunakan pengertian kecerdasan emosional
dari Goleman (2007), yakni kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan
jiwa. Dengan demikian seseorang dapat mengendalikan emosi dirinya
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dan memotivasi dirinya sendiri ketika menghadapi permasalahan
ataupun kegagalan serta mencapai tujuan yang telah direncanakan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional
Menurut Goleman (dalam Asrori, 2009) faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang salah satunya adalah otak.
Otak adalah organ yang penting dalam tubuh manusia. Otaklah yang
mengatur dan mengontrol seluruh kerja tubuh. Struktur otak manusia
adalah sebagai berikut:
a. Batang otak, merupakan bagian otak yang mengelola instinct untuk
mempertahankan hidup.
b. Amigdala, merupakan tempat penyimpanan semua kenangan baik
tentang kejayaan, kegagalan, harapan, ketakutan, kejengkelan, dan
frustrasi.
c. Neokorteks/otak pikir, tugas dari neokorteks adalah melakukan
penalaran, berpikir secara intelektual dan rasional dalam menghadapi
setiap persoalan.
Sedangkan faktor dari luar diri individu yang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam
mempelajari emosi. Orangtua adalah subjek pertama yang
perilakunya diidentifikasi oleh anak kemudian diinternalisasi yang
akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak. Orangtua yang
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memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan mengerti perasaan anak
dengan baik.
b. Lingkungan non-keluarga
Lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan
merupakan faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang.
Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai macam
bentuk pelatihan, misalnya pelatihan asertivitas.
Goleman (2007) juga menyatakan bahwa otak menggunakan
suatu cara sederhana namun efektif agar ingatan emosional terekam
dengan potensi khusus. Jadi otak merupakan organ yang sangat
berpengaruh dengan kecerdasan emosional seseorang.
3. Aspek-aspek kecerdasan emosional
Menurut Goleman (2007), ada beberapa aspek dalam kecerdasan
emosional yang terdiri dari :
a. Kesadaran diri
Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri
sendiri dan kepercayaan diri yang kuat.
b. Pengaturan diri
Menangani emosi kita sedemikian baik sehingga berdampak
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan
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sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapai suatu sasaran,
mampu pulih kembali dari tekanan emosi.
c. Motivasi
Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita
mengambil inisisatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan
menghadapi kegagalan dan frustasi
d. Empati
Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.
e. Ketrampilan sosial
Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan
orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan ketrampilan-ketrampilan
ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan serta untuk bekerja sama dan bekerja
dalam tim.
Menurut Cooper dan Sawaf (2002), kecerdasan emosional
meliputi beberapa aspek berupa empat batu penjuru yakni :
a. Kesadaran Emosi, merupakan sumber energi yang menjadikan kita
nyata dan yang memotivasi kita untuk mengenali dan mengejar
potensi serta tujuan hidup kita yang unik.
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b. Kebugaran Emosi, dapat memberikan inspirasi untuk
meningkatkan kemampuan kita, dan bila menjumpai kegagalan,
dapat lebih siap memaafkan diri sendiri dan orang lain.
c. Kedalaman Emosi, melalui ini kita dapat menemukan dan
mencurahkan segenap perhatian terhadap potensi-potensi unik yang
akan menentukan takdir kita dan memungkinkan tercapainya tujuan
yang lebih besar dalam hidup kita.
d. Alkimia Emosi, merupakan pembelajaran tentang cara-cara
memanfaaatkan kata hati, dorongan yang muncul dari dalam hati,
antusiasme, ketidakpuasan, juga energi-energi emosi lain sebagai
katalisator untuk perubahan dan pertumbuhan, atau sebagai obat
untuk mengatasi kekakuan dan kemacetan, baik dalam diri sendiri
maupun dalam organisasi.
Menurut Bar-On (dalam Stein, dkk, 2002), aspek kecerdasan
emosional dibagi dalam beberapa ranah meliputi :
a. Ranah Intrapribadi, terkait dengan kemampuan kita untuk mengenal
dan mengendalikan diri sendiri. Ranah ini melingkupi aspek :
1) Kesadaran diri yakni berupa kemampuan untuk mengenali
perasaan dan mengapa kita merasakannya seperti itu serta
pengaruh perilaku kita terhadap orang lain.
2) Sikap Asertif berupa kemampuan menyampaikan secara jelas
perasaan kita, membela diri dan mempertahankan pendapat.
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3) Kemandirian yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan
mengendalikan diri, berdiri dengan kaki sendiri.
4) Penghargaan diri berupa kemampuan untuk mengenali kekuatan
dan kelemahan kita, serta menyenangi diri sendiri meskipun kita
memiliki kelemahan.
5) Aktualisasi diri adalah kemampuan untuk mewujudkan potensi
yang kita miliki dan merasa senang (puas) dengan prestasi yang
kita raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi.
b. Ranah Antarpribadi berkaitan dengan ketrampilan bergaul yang kita
miliki, kemampuan untuk berinteraksi dan bergaul baik dengan
orang lain. Ranah ini melingkupi beberapa aspek, yaitu :
1) Empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan dan
pikiran orang lain, serta untuk melihat dunia dari sudut pandang
orang lain.
2) Tanggungjawab sosial merupakan kemampuan untuk menjadi
anggota masyarakat yang dapat bekerja sama dan bermanfaat
bagi kelompok masyarakatnya.
3) Hubungan antarpribadi mengacu pada kemampuan untuk
menciptakan dan mempertahankan hubungan yang saling
menguntungkan serta ditandai oleh saling memberi dan
menerima, dan rasa kedekatan emosional.
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c. Ranah Penyesuaian Diri berkaitan dengan kemampuan untuk
bersikap lentur dan realistis, dan untuk memecahkan aneka masalah
yang muncul. Pada ranah ini mempunyai aspek-aspek :
1) Uji realitas yakni kemampuan untuk melihat sesuatu sesuai
dengan kenyataannya bukan seperti yang kita inginkan.
2) Sikap fleksibel merupakan kemampuan untuk menyesuaikan
perasan, pikiran, dan tindakan kita dengan keadaan yang
berubah-ubah.
3) Pemecahan masalah yakni kemampuan untuk mendefinisikan
permasalahan, kemudian bertindak untuk mencari dan
menerapkan pemecahan yang jitu dan tepat.
d. Ranah Pengendalian Stres terkait dengan kemampuan ditempat
untuk tahan menghadapi stres dan mengendalikan impuls. Aspek
dalam ranah ini meliputi :
1) Ketahanan menanggung stres berupa kemampuan untuk tetap
tenang dan berkontraksi, dan secara konstruktif bertahan
menghadapi kejadian yang gawat dan tetap tegar menghadapi
konflik emosi.
2) Pengendalian impuls yakni kemampuan untuk menahan atau
menunda keinginan untuk bertindak.
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e. Ranah Suasana Hati Umum mempunyai 2 aspek meliputi :
1) Optimisme yakni kemampuan untuk mempertahankan sikap
positif yang realistis, terutama dalam menghadapi masa-masa
sulit.
2) Kebahagiaan dimaksudkan kemampuan untuk menyukai
kehidupan, menyukai diri sendiri dan orang lain, dan untuk
bersemangat serta bergairah dalam melakukan setiap kegiatan.
Setelah melihat beberapa tinjauan teori tentang aspek kecerdasan
emosional di atas, maka di dalam penelitian ini mendasarkan pada 5
aspek kecerdasan emosional dari beberapa tokoh yaitu :
1. Goleman (2007) dalam aspek kecerdasan emosional meliputi :
Kesadaran diri, Motivasi, Empati dan Ketrampilan sosial
2. Bar-On (dalam Stein, dkk, 2002) dalam aspek kecerdasan emosional
yakni Aktualisasi diri.
C. Perbedaan Kecerdasan Emosional Berdasarkan Status Keikutsertaan Dalam
Organisasi Ekstrakurikuler Pada Mahasiswa
”Dari tinjauan pustaka yang telah ada, dapat dilihat bahwa kecerdasan
emosional merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan
emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Beberapa
aspek kecerdasan emosional yang diungkapkan oleh Goleman (2007)
19
termasuk diantaranya adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi,
empati, dan ketrampilan emosi. Aspek-aspek ini berhubungan erat dengan
interaksi dengan orang lain termasuk juga dalam sebuah organisasi.
Sedangkan organisasi sendiri merupakan suatu unit yang terkoordinasi
yang terdiri dari beberapa orang dan mempunyai tujuan tertentu.
Dalam organisasi sangat dibutuhkan ketrampilan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Dan di dalam mengelola suatu
organisasi, anggota organisasi harus bisa menghadapi berbagai macam
karakter orang, dapat memahami orang lain, dan mengatasi tekanan-
tekanan untuk setiap permasalahan yang dihadapinya dalam pelaksanaan
organisasi tersebut. Jadi proses komunikasi di dalam suatu organisasi
memegang peranan penting untuk meningkatkan kecerdasan emosional
pada aspek empati. Visi dalam sebuah organisasi akan dapat dicapai jika
setiap anggota organisasi mampu bekerjasama. Hal ini erat kaitannya
dengan proses sosialisasi dalam organisasi yang dapat meningkatkan
kecerdasan emosional pada aspek ketrampilan sosial. Proses pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi merupakan hal yang penting, dan tidak
boleh diambil dalam keadaan amarah. Ini juga salah satu hal yang sangat
erat kaitannya dengan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pemimpin
maupun anggota organisasi. Pengambilan keputusan yang baik yakni
berdasarkan apa yang dirasakan serta harus rasional. Aspek kecerdasan
emosional yang berperan dalam hal ini yakni kesadaran diri dari
seseorang.
20
Proses evaluasi prestasi di dalam organisasi membantu kita
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif. Dalam hal ini, proses
organisasi mampu meningkatkan motivasi di dalam kinerja seseorang, jadi
mahasiswa dapat lebih mengembangkan dirinya. Sebagai langkah untuk
mengaktualisasi diri, organisasi berperan sebagai wadah untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki, jadi secara tidak langsung
mahasiswa yang ikut organisasi mampu mengembangkan kecerdasan
emosional dalam aspek aktualisasi diri.
Di dalam suatu organisasi, kita dididik secara tidak langsung untuk
menjadi pribadi yang memiliki kecerdasan emosional yang lebih baik dan
lebih tinggi tingkatannya daripada seseorang yang tidak ikut serta dalam
suatu organisasi. Perbedaan emosional antara mahasiswa yang ikut dan
yang tidak ikut organisasi akan terlihat saat dilakukan suatu tes tertentu
untuk mengukur kecerdasan emosional berdasarkan aspek yang
ditentukan.
Pada suatu penelitian yang berjudul “Hubungan kecerdasan emosi
dan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas
VII program akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta” oleh Asrori (2009),
didapatkan hasil terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosi
dan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial serta terdapat
hubungan signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial
pada siswa kelas VII program akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta.
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Kemudian penelitian yang berjudul “Perbedaan interaksi sosial antara
mahasiswa S1 yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi
kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNNES tahun akademik
2004/2005” oleh Widayanti (2005), didapatkan hasil terdapat perbedaan
interaksi sosial antara mahasiswa yang mengikuti dan yang tidak
mengikuti organisasi kampus. Pada penelitian itu, didapatkan hasil
interaksi sosial yang dimiliki oleh mahasiswa yang ikut organisasi lebih
tinggi daripada mahasiswa yang tidak ikut berorganisasi. Dan organisasi
menjadi kontribusi terhadap pengalaman dan proses interaksi mahasiswa.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan
Kecerdasan Emosional Berdasarkan Status Keikutsertaan Dalam















































Faktor luar yang mempengaruhi EQ :




a. Masyarakat (proses bersosialisasi
dan organisasi di masyarakat)
b. Pendidikan (pengalaman
berorganisasi serta pelatihan




  : Variabel Bebas
  : Variabel Terikat
  : Tidak diteliti
  : Hubungan
E. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini yaitu “Terdapat Perbedaan Kecerdasan
Emosional Berdasarkan Status Keikutsertaan Dalam Organisasi





Pada penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan Cross Sectional untuk meneliti hubungan antara status
keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler dengan kecerdasan
emosional.
Status keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler
  Ikut serta ( + )       Tidak ikut serta ( - )
Skor Kecerdasan Emosional  Skor Kecerdasan Emosional
analisis Uji “t”
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas




1. Populasi target pada penelitian ini yaitu mahasiswa jalur reguler DIV
Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta
2. Populasi aktual pada penelitian ini adalah mahasiswa DIV Kebidanan
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta semester II,
IV, VI
D. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel pada penelitian ini yakni mahasiswa DIV Kebidanan
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta  semester II, IV,
dan VI. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik Insidental Non Random Sampling
karena pengambilan sampel dilakukan pada populasi yang secara
kebetulan bertemu. Pada penelitian ini pengambilan sampel diambil dari
subyek yang mengikuti kegiatan organisasi dan yang tidak mengikuti
kegiatan organisasi.
E. Estimasi Besar Sampel
Penetapan besar sampel dalam penelitian ini didasarkan atas kesalahan
5 % dengan taraf kepercayaaan 95 % terhadap populasi. Penetapan jumlah
sampel menggunakan rumus dari Nursalam (2003) berdasarkan jenis
penelitian observasional analitik cross sectional. Berikut rumus yang
digunakan :
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n =           N
             1+N (d) 2
 Keterangan :
 n = perkiraan jumlah sampel
 N = jumlah populasi
 d = tingkat kemaknaan
n =   153
            1+153 (0,05)2
  n =      110,6 dibulatkan menjadi 110
F. Kriteria Retriksi
1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa DIV
Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta
semester II, IV, dan VI.
2) Kriteria Eksklusi
Kriteria Ekslusi pada penelitian ini adalah :
a) Mahasiswa yang bekerja part time (bekerja memungkinkan
mahasiswa juga mengikuti organisasi di tempat kerjanya)
b) Mahasiswa yang tidak hadir saat pengisian kuesioner
c) Mahasiswa yang menolak mengisi kuesioner
G. Identifikasi Variabel
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status keikutsertaan
mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler.
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional
3. Variabel Luar
Variabel luar pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional.
H. Definisi Operasional
1. Variabel Bebas : status keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler
a. Definisi : Mahasiswa yang ikut serta yakni mahasiswa yang
mengikuti kegiatan organisasi ekstrakurikuler di dalam
kampus. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang ikut serta
dalam organisasi ekstrakurikuler mempunyai batasan
yakni mahasiswa yang aktif dalam kegiatan-kegiatan
maupun presentasi kehadiran dalam organisasi
b. Skala Pengukuran : Nominal
c. Nilai Variasi : ikut serta dan tidak ikut serta
Ikut serta : dari kuesioner diperoleh skor 31 – 48
Tidak ikut serta : dari kuesioner diperoleh skor 12 – 30
2.Variabel Terikat : Kecerdasan Emosional
a. Definisi : Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi
diri untuk mencapai tujuan, memiliki ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, sanggup mengendalikan emosi
diri, serta dapat memahami perasaan orang lain.
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b. Skala Pengukuran : Interval
c. Nilai Variasi : Pada variabel ini, nilai variasi ditentukan berdasarkan




a.Status keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler
Alat ukur yang digunakan untuk variabel ini berupa pertanyaan
pada kuesioner status keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi
ekstrakurikuler. Soal disusun berdasarkan kisi-kisi alat penelitian.
Bentuk pertanyaan dengan rating scale. Cara menentukan score adalah :
1) Pilihan jawaban a skornya 1
2) Pilihan jawaban b skornya 2
3) Pilihan jawaban c skornya 3
4) Pilihan jawaban d skornya 4
b. Kecerdasan Emosional
Alat ukur yang digunakan untuk variabel ini berupa skala likert.
Seberapa tinggi tingkatan kecerdasan emosional akan ditunjukkan oleh
skor yang diperoleh subjek melalui model alat ukur skala Likert. Tingkat
skor untuk pernyataan yang bersifat favorabel adalah 4(SS), 3(S), 2(TS),
dan 1(STS). Sedangkan skor untuk pernyataan unfavorabel adalah 1(SS),
2(S), 3(TS), dan 4(STS). Semakin tinggi skor skala kecerdasan
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emosional yang diperoleh, maka akan menunjukkan semakin tinggi
kecerdasan emosionalnya. Sebaliknya semakin rendah skor yang
diperoleh, maka akan menunjukkan semakin rendah kecerdasan
emosionalnya.
2. Cara mengukur
a. Status keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler
Cara pengukuran dilakukan dengan membedakan mahasiswa
tersebut ikut serta dan tidak ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler.
Cara ini dilakukan dengan menghitung skor pada kuesioner aktivitas
dalam organisasi ekstrakurikuler. Perhitungan jumlah skor dengan
menjawab jumlah 12 soal. Nilai tertinggi yang diperoleh 12 x 4 = 48,
dan diperoleh nilai terendah adalah 12 x 1 = 12, sehingga didapatkan
intervalnya ( 48 – 12 ) : 2 = 18.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh, dikatakan mahasiswa
D IV kebidanan tidak ikut serta dan ikut serta secara aktif dalam
kegiatan organisasi ektrakurikuler melalui rentang skor :
Tidak Ikut Serta  : 12 - 30
Ikut Serta  : 31 – 48
Standart penilaian dari pengurus ditentukan berdasarkan :
1) Keaktifan dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi
ekstrakurikuler
2) Keaktifan dalam mengikuti kegiatan internal departemen
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3) Keaktifan dalam mengikuti pleno, sidang umum, dan acara
sejenisnya
4) Penilaian mengenai peran dalam kegiatan secara keseluruhan
b. Kecerdasan Emosional
Skor kecerdasan emosional dihitung berdasarkan jumlah skor
total yang diperoleh dari item pertanyaan pada kuesioner kecerdasan
emosional. Skala pada kuesioner yang digunakan harus memenuhi
syarat valid dan reliabel.
Dalam penelitian ini digunakan skala Likert yang telah
dimodifikasi, yaitu menghilangkan pilihan ragu-ragu sehingga subjek
akan memilih jawaban yang pasti ke arah yang sesuai atau tidak sesuai
dengan dirinya. Penyusunan aitem-aitem dalam skala ini dikelompokkan
menjadi aitem favorabel dan aitem unfavorabel dibuat dalam empat
alternatif jawaban. Penilaian pernyataan aitem-aitem adalah sebagai
berikut :
Kategori Jawaban Favorabel Unfavorabel
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tabel 3.2
Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang mempunyai
peran penting dalam menentukan baik atau tidaknya hasil penelitian.
Oleh karena itu alat ukur yang digunakan harus memenuhi syarat valid
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dan reliabel. Penelitian ini akan dilakukan dengan pengujian validitas
dan reliabilitas untuk menguji kesungguhan jawaban responden.
1) Uji validitas
 Menurut Azwar (2009) validitas digunakan untuk mengetahui
sejauh mana instrumen mampu mengukur atribut yang seharusnya
diukur. Uji validitas didasarkan pada validitas isi, yakni telaah dan
revisi butir pernyataan berdasarkan pendapat profesional (professional
judgment) dan mencari korelasi antara tiap-tiap aitem skor total
aitemnya yang disebut dengan model uji validitas internal validity
(Suryabrata, 2005).
 Untuk menguji validitas internal digunakan teknik korelasi product
moment dari Pearson (Azwar, 2009) dengan rumus :
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rix : indeks korelasi aitem skor aitem dengan skor total aitem
n : banyaknya responden keseluruhan
SX : jumlah skor tiap-tiap aitem
Si : jumlah skor total aitem
SX2 : jumlah kuadrat nilai tiap-tiap aitem
Si2 : jumlah kuadrat total aitem
Pernyataan dapat dinyatakan valid apabila dalam pengujian
validitas diperoleh nilai korelasi tiap-tiap pernyataan di atas 0,30 (Azwar,
2009). Hasil indeks korelasi aitem skor aitem dengan skor total aitem (rix)
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dinyatakan dalam corrected aitem total correlation dengan bantuan
komputer program SPSS 17 for windows.
2) Uji reliabilitas
 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat sejauh mana
kestabilan hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama
selama aspek yang diukur dalam diri subjek belum berubah (Azwar,
2009). Teknik Alpha yang dikembangkan Cronbach dipilih untuk
mengukur reliabilitas antar aitem yang paling populer dan menunjukkan
indeks konsistensi yang cukup sempurna.
























r11      : reliabilitas instrumen
K      : banyaknya butir pertanyaan
??.b2  : jumlah varians butir
?.t2      : varians total
 Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung
koefisien Cronbach?s Alpha dari tiap-tiap instrumen suatu variabel. Skala
dapat dinyatakan andal apabila dalam pengujian reliabilitas diperoleh nilai
Cronbach?s alpha di atas 0,60 (Azwar, 2009). Perhitungan uji validitas dan
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reliabilitas skala dihitung dengan menggunakan bantuan program komputer
SPSS 17 for windows.
J. Hasil Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis t-
tes  untuk membedakan hasil skor kecerdasan emosional antara mahasiswa
yang ikut serta dan tidak ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler.
Pada penelitian ini, hipotesis perlu diuji dahulu dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas sebaran
dan uji homogenitas. Uji normalitas sebaran bertujuan untuk
mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam
penelitian.
Normalitas data dilihat dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov,  kriteria dalam pengujian normalitas adalah sebagai berikut :
1) Apabila nilai probabilitas p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.
2) Apabila nilai probabilitas p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data tidak terdistribusi normal.
Untuk uji homogenitas berlaku ketentuan bila signifikansi melalui
nilai Levene statistik > 0,05, maka disimpulkan kedua varian sama.
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b. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
hipotesis yakni “uji t”. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan
kecerdasan emosional antara mahasiswa yang ikut serta dan tidak
ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler. Uji t-test menggunakan
program komputer SPSS 17 for windows.
Dalam penelitian ini, dikatakan signifikan jika p<?. Berdasarkan
penghitungan dengan rumus, jika t hitung > t tabel dan p < 0,05, maka





Sebelum menampilkan hasil dari penelitian ini, akan dijelaskan tentang
karakteristik responden sebagai gambaran tentang sampel penelitian.
Karakteristik dari responden pada penelitian ini meliputi beberapa hal yakni
responden berasal dari lingkup mahasiswa D IV Kebidanan. Institusi D IV
Kebidanan merupakan program studi yang berada dibawah naungan Fakultas
Kedokteran di Universitas Sebelas Maret Surakarta yang dibuka sejak tahun
2005 sebagai angkatan yang pertama. Responden berjenis kelamin perempuan
semua. Umur dari responden berkisar antara 18-22 tahun.
Status responden sebagai mahasiswa yang terdaftar di institusi D IV
Kebidanan yang sedang menempuh kuliah di semester II, semester IV, dan
semester VI pada jalur reguler atau dari SMA. Mahasiswa yang menjadi
responden merupakan mahasiswa yang mengikuti organisasi dan mahasiswa
yang tidak mengikuti kegiatan organisasi ekstrakurikuler di lingkup
Universitas Sebelas Maret. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui
bahwa karakteristik dari responden penelitian ini hampir sama.
B. Hasil Uji Skala
Pada penelitian ini, skala kuesioner yang digunakan harus diuji validitas
untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur atribut yang
seharusnya diukur. Selain itu, skala kuesioner juga harus diuji reliabilitasnya
untuk menguji tingkat sejauh mana kestabilan hasil suatu pengukuran dapat
37
36
dipercaya. Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini juga
dimaksudkan untuk menguji kesungguhan jawaban responden. Oleh sebab
itu, dilakukan uji coba dahulu pada populasi diluar penelitian.
1. Pelaksanaan Uji Coba
Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Skala Kecerdasan Emosional
Hasil uji validitas skala kecerdasan emosional dapat diketahui
bahwa dari 40 aitem yang diujicobakan, diperoleh indeks korelasi aitem
berkisar antara -0,022 sampai dengan 0,805. Ada 8 aitem dinyatakan
gugur, yaitu 1, 7, 12, 22, 24, 25, 27, 30 dikarenakan  rhitung < 0,3 dan p >
0,05 dengan taraf signifikansi 5% dan N = 32. Sedangkan reliabilitas
skala yang ditunjukkan dengan koefisien Alpha sebesar 0,936.
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional
Skala Kecerdasan
Emosional Validitas Reliabilitas
N = 32 -0,022 - 0,805 0,936
Skala kecerdasan emosional ini dianggap cukup andal sebagai alat
ukur penelitian.
Untuk sebaran aitem dari kecerdasan emosional sebelum uji coba,
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.2
Distribusi Sebaran Aitem Skala Kecerdasan Emosional sebelum uji coba
Aspek Nomor  Aitem Jumlah
Kesadaran diri
Favorabel 1, 2, 5, 7 8




Empati Favorabel 18,20,21,22 8
Unfavorabel 17,19,23,24
Ketrampilan sosial Favorabel 25,29,30,32 8
Unfavorabel 26,27,28,31
Aktualisasi diri Favorabel 33,34,35,40 8
Unfavorabel 36,37,38,39
Total 40
Adapun distribusi aitem yang sahih dan gugur setelah dilakukan uji coba,
dapat dilihat pada tabel di berikut :
Tabel 4.3





Valid Gugur Valid Gugur
Kesadaran diri 1, 2, 5, 7 1, 7 3, 4, 6, 8 - 6
Motivasi 10,12,13,14 12 9, 11, 15, 16 -  7
Empati 18,20,21,22 22 17,19,23,24 24 6
Ketrampilan sosial 25,29,30,32 25
26,27,28,31 27, 30 5
Aktualisasi diri 33,34,35,40 - 36,37,38,39 - 8
Jumlah 15 5 17 3 32
b. Skala Status Keikutsertaan Dalam Organisasi Ekstrakurikuler
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Hasil uji validitas skala keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler
dapat diketahui bahwa dari 12 aitem yang diujicobakan, diperoleh indeks
korelasi aitem berkisar antara 0,640 sampai dengan 0,937. Tidak ada
aitem yang dinyatakan gugur, dikarenakan  rhitung > 0,3 dan p < 0,05
dengan taraf signifikansi 5% dan N = 32. Sedangkan reliabilitas skala yang
ditunjukkan dengan koefisien Alpha sebesar 0,966. Rincian dapat  dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Keikutsertaan Dalam Organisasi
Ekstrakurikuler
Skala Validitas Reliabilitas
N = 32 0, 640 - 0,937 0,966
Skala keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler ini dianggap
cukup andal sebagai alat ukur penelitian.
Setelah skala kuesioner memenuhi syarat valid dan reliabel,
sejumlah 110 kuesioner disebar. Dari hasil penyebaran kuesioner, di
temukan 2 sampel yang termasuk kriteria ekslusi. Jadi jumlah sampel yang
diteliti berjumlah 108.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas sebaran ini menggunakan teknik one sample
Kolmogorov-Smirnov test (ks-z) yang dikatakan normal jika p (asym sig (2-
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tailed)) > 0,05. Hasil uji normalitas untuk mahasiswa yang ikut organisasi
nilai ks-z adalah 0,200 dengan asym sig (2-tailed) 0.200 > 0,05. Sedangkan
untuk mahasiswa yang tidak ikut organisasi nilai ks-z adalah 0,084 dengan
asym sig (2-tailed) 0,084 > 0,05. Dengan demikian sebaran kecerdasan
emosional pada 2 kelompok termasuk kategori normal. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.5
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas menggunakan signifikansi melalui nilai Levene
statistik. Uji homogenitas ini menggunakan uji Anova. Hasil dari uji
homogenitas menggunakan program SPSS 17 for windows, di dapatkan
signifikansi sebesar 0,677. Karena signifikansi > 0,05, maka dapat






skor_EQ ikut organisasi .101 56 .200*
tidak ikut organisasi .115 52 .084
Test of Homogeneity of Variances
skor_EQ
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.174 1 106 .677
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3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t untuk mengetahui
adanya perbedaan kecerdasan emosional berdasarkan status keikutsertaan
mahasiswa dalam organisasi ekstrakurikuler. t hitung > t tabel dan p < 0,05, dengan
demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Nilai t hitung =
5, 576 , dan t tabel dicari dengan tabel distribusi t pada taraf kepercayaan 95% (a
= 5%, karena uji t bersifat dua sisi, maka nilai a yang dirujuk adalah a/2 =
5%/2 =  0,025) dan derajat bebas (df) = n-2 = 108-2 = 106, sehingga t tabel =
1,980. Dari sini dapat dilihat bahwa 5,576 > 1,980, t hitung > t tabel. Dari hasil uji
t, didapatkan nilai sig. (2-tailed) yakni 0,000. Dengan demikian p < 0,05 ,
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Adapun hasil perhitungan analisis
dengan uji t menggunakan program SPSS 17 for windows, bisa dilihat dalam


























5,548 101,668 ,000 8,703 1,569 5,592 11,815
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Jika dilihat dari mean antara 2 kelompok, didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan rata-rata dari kecerdasan emosional. Mean untuk kelompok
yang ikut organisasi sebesar 94,86, sedangkan untuk kelompok yang tidak ikut
organisasi mempunyai mean sebesar 86,15. Dari hasil perhitungan bisa diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan emosional yang signifikan
antara mahasiswa yang ikut dan tidak ikut dalam kegiatan organisasi
ekstrakurikuler. Berikut merupakan gambaran perbedaan mean pada tabel :
Tabel 4.8
Group Statistics
group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Skor
EQ
ikut organisasi 56 94,86 7,569 1,011
tidak ikut
organisasi 52 86,15 8,646 1,199
Berikut merupakan tabel presentase status keikutsertaan mahasiswa







Mahasiswa yang ikut serta 56 51, 85 %





Berdasarkan hasil analisis uji t pada hipotesis penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kecerdasan emosional antara mahasiswa yang ikut serta
dan mahasiswa yang tidak ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hasil uji
normalitas sebaran variabel kecerdasan emosional yakni distribusi dari variabel ini
normal. Hasil dari uji homogenitas didapatkan kedua varians sama atau homogen.
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t yang hasilnya t hitung >  t tabel
dan p < 0,05, jadi hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Perbedaan mean juga ditemukan diantara 2 kelompok. Mean untuk
kelompok yang ikut organisasi lebih tinggi, dibandingkan dengan  kelompok yang
tidak ikut organisasi. Dari hasil perhitungan dan hasil analisis uji t menggunakan
SPSS 17 for windows,  bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kecerdasan emosional yang signifikan antara mahasiswa yang ikut dan tidak ikut
dalam kegiatan organisasi ekstrakurikuler.
Adanya perbedaan berdasarkan keikutsertaannya dalam organisasi
ekstrakurikuler didukung oleh beberapa pendapat. Gibson, dkk, (2005)
mengungkapkan bahwa di dalam suatu organisasi terdapat berbagai macam
proses, diantaranya proses komunikasi, proses pengambilan keputusan, proses
evaluasi prestasi, dan proses sosialisasi serta karir. Semua proses ini erat
kaitannya dengan hubungan antar manusia dan interaksinya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang
diungkapkan oleh Goleman (dalam Asrori, 2009), bahwa faktor-faktornya terdiri
dari faktor internal dan faktor eksternal dari seseorang. Faktor internal mencakup
struktur dari otak manusia. Sedangkan untuk faktor eksternal mencakup faktor
keluarga dan non keluarga. Faktor keluarga berhubungan erat dengan sifat
orangtua yang diidentifikasi kemudian diinternalisasi oleh anak, sehingga
kecerdasan emosional dipengaruhi juga oleh hal ini. Untuk faktor non keluarga
terdiri dari lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan, dan bisa juga karena
pengalaman sebelumnya, yaitu pelatihan asertivitas yang didapatkan sebelumnya.
Kecerdasan emosional yang dimaksudkan dalam penelitian ini sebagian
diambil dari pendapat Goleman (2007) dan Bar-On (dalam Stein, dkk, 2002)
yakni kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri untuk mencapai
tujuan, memiliki ketahanan dalam menghadapi kegagalan, sanggup
mengendalikan emosi diri, serta dapat memahami perasaan orang lain. Dari aspek-
aspek tersebut, dapat digunakan sebagai penilaian terhadap tingkatan kecerdasan
emosional seseorang. Jika dilihat dari pendapat beberapa sebelumnya, serta dari
aspek-aspek kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini, maka
dapat diambil pengertian dari kecerdasan emosional yang lebih mendukung
penelitian ini. Pengertian kecerdasan emosional yang dimaksud yakni suatu
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri untuk mencapai
tujuan, mengendalikan emosi diri, membina hubungan yang baik dengan orang
lain, dapat memahami apa yang dirasakan orang lain, serta dapat meningkatkan
potensi diri yang dimiliki untuk meningkatkan prestasi.
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Proses yang terjadi di dalam organisasi mendukung perkembangan
kecerdasan emosi seseorang. Dalam organisasi ekstrakurikuler, mahasiswa dapat
belajar berkomunikasi dengan orang lain dengan baik. Melalui komunikasi yang
baik inilah, mereka dapat memahami perasaan satu sama lain. Proses inilah yang
mendukung terbentuknya suatu empati dari tiap mahasiswa, sehingga empati
terhadap apa yang dirasakan orang lain meningkat. Kepekaan terhadap emosi
orang lain ini yang mendorong seseorang untuk mengasihi sepenuh hati dan
berusaha menolongnya (Craig, 2004).
Ketrampilan sosial dari mahasiswa juga dapat terbentuk dalam organisasi.
Melalui proses ini, mereka dapat belajar bersosialisasi dengan orang lain dan
menggunakan ketrampilannya untuk berinteraksi dengan baik dan lancar. Dalam
hal ini, ketrampilan sosial seseorang dalam membina hubungan dapat meningkat.
Kemampuan ini memungkinkan seseorang membentuk hubungan untuk
menggerakkan dan mengilhami orang lain, membina kedekatan hubungan,
meyakinkan dan mempengaruhi, serta membuat orang lain merasa nyaman
(Goleman, 2007).
Craig (2004) menyatakan bahwa orang yang mempunyai kecerdasan
emosional yang tinggi akan mampu memotivasi dirinya untuk mencapai tujuan
dan sanggup menunda kenikmatan. Goleman (2007/ juga menambahkan bahwa
orang-orang yang mempunyai kecerdasan emosional lebih tinggi akan lebih
mampu memotivasi dirinya sendiri, dan lebih cakap untuk menjalankan sebuah
jaringan atau organisasi. Di dalam organisasi, mahasiswa belajar untuk
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mengevaluasi diri agar dapat termotivasi untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.
Mahasiswa yang mengikuti organisasi, akan berpartisipasi dalam  rapat
ataupun musyawarah dalam berbagai kegiatan. Pengambilan keputusan yang tepat
saat bermusyawarah sangat memerlukan kesadaran diri yang baik. Hal ini juga
dapat dikembangkan untuk mendukung aspek kesadaran diri dalam kecerdasan
emosional, sehingga kesadaran diri untuk mengetahui hubungan antara pikiran,
perasaan, dan reaksi menjadi meningkat. Keputusan yang diambil tidak hanya
membutuhkan rasionalitas saja, tetapi membutuhkan suara hati serta
kebijaksanaan emosional yang terangkum dari pengalaman-pengalaman masa
lampau (Goleman, 2007).
Menurut Ariwibowo (2008), proses aktualisasi potensi siswa sering terjadi
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya aktualisasi tentang kepemimpinan,
kesenian, olahraga, kepekaan sosial, nilai religius, dan sebagainya. Salah satu
manfaat yang penting dalam mengikuti organisasi ekstrakurikuler, yakni
mahasiswa dapat mengembangkan serta meningkatkan potensi diri yang ada pada
dirinya. Dengan pengembangan potensi ini, secara tidak langsung telah
mempersiapkan bekal untuk digunakan saat bekerja di masa mendatang. Oleh
sebab itu, saat mengikuti organisasi, potensi diri yang dimiliki oleh seseorang
dapat berkembang dan meningkat.
Dari hasil penelitian terdahulu oleh Asrori (2009) yang berjudul
“Hubungan kecerdasan emosi dan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian
sosial pada siswa kelas VII program akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta”,
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didapatkan hasil terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan emosi dan
interaksi teman sebaya dengan penyesuaian sosial serta terdapat hubungan
signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial pada siswa kelas
VII program akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta.
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Widayanti (2005) dengan judul
“Perbedaan interaksi sosial antara mahasiswa S1 yang mengikuti dan tidak
mengikuti organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Pendidikan UNNES tahun
akademik 2004/2005”. Dari penelitian didapatkan hasil terdapat perbedaan
interaksi sosial antara mahasiswa yang mengikuti dan yang tidak mengikuti
organisasi kampus. Dari hal tersebut, didapatkan hasil interaksi sosial yang
dimiliki oleh mahasiswa yang ikut organisasi lebih tinggi daripada mahasiswa
yang tidak ikut berorganisasi. Dan organisasi menjadi kontribusi terhadap
pengalaman dan proses interaksi mahasiswa.
Sedangkan pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa  terdapat perbedaan
mean diantara 2 kelompok. Untuk hasil uji t sendiri didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menjadi suatu pembuktian melalui suatu penelitian bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang ikut serta dan yang
tidak ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler. Adanya perbedaan kecerdasan
emosional pada penelitian ini dipengaruhi oleh status keikutsertaan mahasiswa
dalam organisasi ekstrakurikuler.
Dari pembahasan di atas, telah dijelaskan bagaimana keikutsertaan dalam
organisasi ekstrakurikuler dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan
emosional mahasiswa. Dalam hal ini, kecerdasan emosional mahaiswa yang ikut
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serta dalam organisasi ekstrakurikuler menjadi meningkat berdasarkan aspek-
aspek yang telah dikemukakan sebelumnya. Jadi, setidaknya terdapat perbedaan
kecerdasan emosional antara mahasiswa yang ikut serta dan yang tidak ikut serta
dalam organisasi ekstrakurikuler.
Setelah dilakukan penelitian serta dianalisis menggunakan uji t, terbukti
ada perbedaan kecerdasan emosional yang signifikan antara mahasiswa yang ikut
dan yang tidak ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa terdapat suatu perbedaan kecerdasan emosional berdasarkan
status keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler pada mahasiswa D IV
Kebidanan. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan.
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain, keterbatasan secara internal, yakni
metodologi penelitian masih kurang sempurna. Sehingga masih perlu
penyempurnaan lagi. Serta keterbatasan eksternal yakni pengambilan sampel yang






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :
Terdapat perbedaan yang signifikan dari kecerdasan emosional
berdasarkan status keikutsertaan dalam organisasi ekstrakurikuler pada
mahasiswa D IV kebidanan. Perbedaan dibuktikan menggunakan uji
analisis (uji t) yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Kecerdasan
emosional mahasiswa yang ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler
mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kecerdasan
emosional mahasiswa yang tidak ikut serta dalam organisasi
ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan oleh perbedaan mean  kecerdasan
emosional antara kelompok yang ikut serta dan yang tidak ikut serta dalam
organisasi ekstrakurikuler
B. SARAN
Dari hasil penelitian ini, terdapat saran yang ingin diberikan, yakni :
1. Bagi Mahasiswa
Proses yang terjadi saat berorganisasi mempunyai manfaat untuk
mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan emosional dari
seseorang. Maka dari itu, mahasiswa diharapkan untuk mengikuti
suatu kegiatan organisasi ekstrakurikuler agar dapat meningkatkan
kecerdasan emosionalnya. Organisasi ekstrakurikuler juga harus
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mempunyai kegiatan-kegiatan yang menarik minat dan keinginan
mahasiswa untuk ikut serta dalam organisasi ekstrakurikuler.
2. Bagi Institusi
Organisasi merupakan sarana bagi mahasiswa dalam
berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh sebab itu,
diperlukan dukungan untuk memanfaatkan adanya organisasi
ekstrakurikuler untuk meningkatkan kecerdasan emosional.
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